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ABSTRAK

Wahyu Yadispama Maiga. (2025). Peningkatan Aktifitas dan Hasil Belajar
Siswa X TSM 2 SMKN 1 Koto XI Tarusan
Melalui Model Pembelajaran Case Based
Learning.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keaktifan dan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Dasar-Dasar Otomotif, khususnya pada elemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan Hidup (K3LH). Kondisi tersebut menuntut
adanya penerapan model pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi
siswa dan pemahaman konsep melalui pengalaman belajar yang bermakna. Salah
satu model yang dianggap relevan adalah Case Based Learning (CBL), yaitu model
pembelajaran yang memfokuskan kegiatan belajar pada analisis dan pemecahan
kasus nyata yang berkaitan dengan konteks dunia kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan dan hasil belajar
siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Case Based Learning. Jenis
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam
dua siklus. Setiap siklus meliputi empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 28 siswa kelas X TSM 2
SMKN 1 Koto XI Tarusan. Data dikumpulkan melalui lembar observasi keaktifan
dan tes hasil belajar, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Case Based Learning dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Keaktifan siswa meningkat dari
53,85% pada siklus I menjadi 66,57% pada siklus II, atau terjadi kenaikan sebesar
(12,72%). Sementara itu, ketuntasan hasil belajar juga menunjukkan peningkatan
yang signifikan. Pada tahap pretest, ketuntasan belajar siswa hanya mencapai 25%,
kemudian meningkat menjadi 53,57% pada siklus I, sehingga terjadi kenaikan
sebesar (28,57%) dari pretest ke siklus I. Selanjutnya, pada siklus II, ketuntasan
belajar kembali meningkat menjadi 78,57%, dengan kenaikan sebesar (25%) dari
siklus I ke siklus II. Dengan demikian, secara keseluruhan terjadi peningkatan total
sebesar 53,57% dari tahap awal pretest hingga akhir tindakan siklus II.

Kata Kunci : Case Based Learning, keaktifan siswa, hasil belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Proses pembelajaran yang efektif di abad ke-21 menuntut
keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahap pembelajaran, baik dari segi fisik,
mental, maupun sosial. Aktivitas belajar yang tinggi sering kali berkorelasi

dengan pencapaian hasil belajar yang optimal.

Pada lingkungan pendidikan vokasi seperti Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), keterlibatan siswa dalam pembelajaran masih menjadi
tantangan yang signifikan. Padahal, keaktifan belajar merupakan bekal
penting bagi siswa dalam mempersiapkan diri menghadapi tuntutan dunia

kerja yang dinamis dan kompetitif (Yanti et al., 2023).

Salah satu strategi yang diyakini dapat mendorong keaktifan
sekaligus hasil belajar adalah penggunaan model Case Based Learning
(CBL). Model ini menyajikan pembelajaran berbasis kasus nyata yang
relevan dengan kehidupan atau dunia industri, sehingga memungkinkan
siswa untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan menyelesaikan masalah
dengan pendekatan reflektif (Nurcahya Kasmiryanti Ar et al., 2024). CBL
juga terbukti mampu mengembangkan dimensi keaktifan siswa baik
perilaku, kognitif, emosional, maupun agentic yang berkontribusi terhadap
pencapaian akademik dan keterampilan soft skill (Putri & Dewi, 2025).

Dalam konteks SMK, model CBL menjadi sangat relevan karena

mengintegrasikan teori dengan praktik, serta menumbuhkan tanggung



jawab dan partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Beberapa studi menunjukkan bahwa penerapan CBL mampu meningkatkan
keterlibatan dan prestasi siswa secara signifikan (Ningsih et al., 2023).

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 13 Agustus 2025 di SMK
Negeri 1 Koto XI Tarusan, terdapat beberapa permasalahan yang mendasari
perlunya penelitian ini. Pertama, keaktifan belajar siswa masih rendah,
khususnya dalam kegiatan diskusi, tanya jawab, dan kerja kelompok. Kedua,
pendekatan pembelajaran yang digunakan guru masih dominan bersifat
ceramah, sehingga siswa kurang dilibatkan secara aktif. Ketiga, belum ada
pengujian kuantitatif mengenai efektivitas CBL terhadap keaktifan belajar
siswa, sehingga dampaknya masih belum terukur secara jelas. Keempat,
rendahnya hasil belajar siswa yang terlihat dari hasil ulangan harian tercatat
sebanyak 12 siswa (42,86%) yang tuntas, sementara itu 16 siswa (57,14%)
belum mencapai standar yang di tetapkan.

Salah satu faktor penyebabnya adalah belum optimalnya penerapan
model pembelajaran yang mendorong keterampilan berpikir kritis dan
keterlibatan aktif siswa secara menyeluruh. Aktivitas belajar siswa berperan
sebagai indikator utama dalam menentukan kualitas hasil belajar. Siswa
yang aktif dalam proses pembelajaran melalui diskusi, refleksi, dan
kolaborasi lebih cenderung memiliki pemahaman materi yang mendalam
dan hasil belajar yang lebih baik (Sanjaya, 2019). Sebagian besar studi
tentang model Case Based Learning masih berfokus pada konteks SMA

atau perguruan tinggi. Penelitian yang secara khusus menguji dampak CBL



terhadap siswa SMK, terutama di wilayah Sumatera Barat, masih sangat
terbatas. Hal ini menegaskan pentingnya penelitian ini dilakukan di SMK
Negeri 1 Koto XI Tarusan. Dalam penelitian ini, aktivitas belajar siswa
dianalisis dalam beberapa dimensi, yaitu aktivitas perilaku (seperti mencatat
dan bertanya), kognitif (memahami dan memproses informasi), emosional
(antusiasme dan minat), serta agentik (inisiatif untuk mengontrol proses
belajar).

Selain itu, meskipun berbagai penelitian telah membuktikan bahwa
CBL dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar di jenjang SMA dan
perguruan tinggi, studi yang secara spesifik mengkaji penerapan metode ini
di SMK, terutama di wilayah Sumatera Barat, masih sangat terbatas.
Penelitian-penelitian sebelumnya umumnya menekankan aspek hasil
belajar atau keterampilan berpikir kritis saja, tanpa mengukur secara
kuantitatif perubahan aktivitas siswa dalam konteks pembelajaran
vokasional. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi
kekosongan literatur dan memberikan rekomendasi praktis bagi guru SMK
dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih relevan dan efektif.

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Aktifitas
dan Hasil Belajar Siswa X TSM SMKN 1 Koto XI Tarusan Melalui Model

Pembelajaran Case Based Leraning*



B. Identifikasi Masalah
Peneliti mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Keaktifan belajar siswa di SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan masih rendah,
terutama dalam partisipasi saat diskusi, tanya jawab, dan kerja
kelompok.

2. Model pembelajaran yang digunakan guru masih didominasi ceramah,
sehingga siswa cenderung pasif dan tidak dilibatkan secara aktif dalam
proses pembelajaran.

3. Pengaruh model pembelajaran terhadap keaktifan belajar siswa belum
pernah diuji secara kuantitatif di sekolah tersebut, sehingga belum
diketahui apakah penerapan CBL dapat meningkatkan keaktifan belajar
siswa secara signifikan.

4. Rendahnya hasil belajar siswa Nilai rata-rata siswa pada mata pelajaran
Dasar-Dasar Otomotif elemen K3LH yang di ambil berdasarkan nilai
ulangan harian siswa. sebanyak 16 siswa (57,14%) yang tuntas,
sementara itu 12 siswa (42,86%) belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yang ditetapkan.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini hanya

dilakukan pada:

Subjek . Siswa kelas X TSM 2 di SMKN 1 Koto XI Tarusan



Mata pelajaran

Aspek yang di ukur

Model pembelajaran

D. Rumusan Masalah

Dasar-dasar Otomotif (Keselamatan dan
Kesehatan kerja serta Lingkungan

Hidup/K3LH dan budaya kerja industri)

Keaktifan siswa diukur melalui Observasi
interaksi didalam kelas, dan hasil belajar siswa
dapat diukur melalui Tes sebelum dan sesudah

penerapan Metode pembelajaran.

Case Based Learning

Penelitian ini merumuskan beberapa masalah utama sebagai berikut:

1. Seberapa besar peningkatan aktifitas siswa terhadap penerapan model

case based learning di X TSM SMKN 1 Koto XI Tarusan?

2. Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa terhadap penerapan

model case based learning di X TSM SMKN 1 Koto XI Tarusan?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan aktifitas siswa melalui

penerapan model pembelajaran case based learning di SMKN 1 Koto

XI Tarusan.

2. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa

melalui penerapan model pembelajaran case based learning di SMK

Negeri 1 Koto XI Tarusan.



F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Sebagai bahan pertimbangan guru dalam mengembangkan model
CBL
Sebagai bahan pertimbanngan guru dalam menyusun dan

mengembangkan proses pembelajaran CBL

2. Manfaat Praktis

Sebagai bahan pertimbangan guru dalam menerapkan pembelajaran
CBL

Sebagai bahan pertimbangan guru dalam menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran di masa yang akan datang.

Sebagai bahan pertimbangan guru dalam menata kembali proses

pembelajaran dalam kelas

3. Manfaat Bagi Peneliti

a. Menambah wawasan dan pemahaman peneliti mengenai penerapan

model pembelajaran CBL secara efektif di kelas.

. Memberikan  pengalaman langsung dalam  merancang,

melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran berbasis
kasus.

Menjadi bekal keterampilan penelitian dan pengelolaan kelas yang
dapat digunakan pada penelitian atau kegiatan pembelajaran di

masa mendatang.



d. Memperkaya referensi ilmiah peneliti terkait strategi pembelajaran

yang dapat meningkatkan keterampilan dan pemahaman siswa.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penerapan model

pembelajaran Case Based Learning (CBL) mampu meningkatkan keaktifan

dan hasil belajar siswa kelas X TSM 2 SMKN 1 Koto XI Tarusan pada mata

pelajaran Dasar-Dasar Otomotif elemen K3LH.

1.

Keaktifan siswa mengalami peningkatan yang signifikan dari 53,85%
pada siklus I menjadi 66,57% pada siklus II, dengan kenaikan sebesar
12,72%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
kasus (Case Based Learning) berhasil menciptakan lingkungan belajar
yang lebih interaktif dan kolaboratif. Siswa menjadi lebih berani
bertanya, menjawab pertanyaan, serta aktif berdiskusi baik dengan guru
maupun teman sekelompok. Berdasarkan peningkatan persentase
tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan keaktifan yang
signifikan, menandakan bahwa penerapan model Case Based Learning
efektif dalam meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa selama
proses pembelajaran. Model ini memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat langsung dalam menganalisis permasalahan nyata,

sehingga keaktifan belajar meningkat secara bermakna.

Hasil belajar siswa juga menunjukkan peningkatan yang signifikan,

yaitu dari 7 siswa (25%) yang tuntas pada tahap pretest, menjadi 15
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siswa (53,57%) pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 22 siswa
(78,57%) pada siklus II. Dengan demikian, terjadi kenaikan sebesar
(28,57%) dari pretest ke siklus I, serta kenaikan sebesar (25,00%) dari
siklus I ke siklus II, atau total peningkatan sebesar (53,57%) dari awal
hingga akhir tindakan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan
model CBL efektif dalam membantu siswa memahami konsep K3LH
dan budaya kerja industri 5R secara lebih mendalam. Hasil tersebut juga
memperkuat bahwa peningkatan hasil belajar yang dicapai termasuk
signifikan, karena disertai peningkatan ketuntasan yang konsisten pada
setiap siklus pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan diperoleh

melalui keterlibatan aktif dan pengalaman belajar yang bermakna.

Secara keseluruhan, penerapan model Case Based Learning
terbukti berhasil meningkatkan keaktifan sekaligus hasil belajar siswa,
sehingga tujuan penelitian dapat tercapai.

B. Implikasi
Pada dasarnya, penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahui
sejauh mana penerapan model pembelajaran Case Based Learning (CBL)
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bukti bahwa penggunaan model
pembelajaran CBL mampu memberikan dampak positif terhadap
peningkatan keaktifan serta hasil belajar siswa. Dengan demikian, untuk

meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran, guru disarankan
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menerapkan model Case Based Learning dalam kegiatan belajar mengajar,

khususnya pada mata pelajaran Dasar-Dasar Otomotif di kelas X TSM 2

SMKN 1 Koto XI Tarusan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan refleksi selama pelaksanaan

tindakan, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi guru

disarankan untuk menerapkan model Case Based Learning secara
berkelanjutan pada berbagai materi pembelajaran, khususnya yang
bersifat aplikatif dan kontekstual. Guru juga perlu mempersiapkan kasus
yang relevan dengan dunia kerja agar siswa dapat mengaitkan teori

dengan praktik di lapangan.

Bagi siswa

diharapkan agar lebih aktif dalam setiap tahap pembelajaran, terutama
dalam kegiatan diskusi kelompok dan analisis kasus. Keaktifan dan
kerja sama antar siswa sangat menentukan keberhasilan proses belajar.

Bagi pihak sekolah

diharapkan dapat mendukung pelaksanaan model pembelajaran inovatif
seperti CBL dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai,
seperti media pembelajaran digital, perangkat proyeksi, dan sumber

referensi penunjang.
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4. Bagi peneliti selanjutnya
disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan
lebih banyak kelas atau mata pelajaran lain, serta meneliti pengaruh
model CBL terhadap aspek lain seperti motivasi, keterampilan berpikir

kritis, atau hasil belajar afektif dan psikomotorik.
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